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a. Metode penelitian

Penelitian ini adalah penelitian korelasi vang
nersifat ex post facto, dengan tujuan untuk melihat seberapa
wesar kaitan antara variabel-variabel yang ada. Sedangkan ex
post facto adalah variabel bebas vang diteliti tidak dapat
dikendallkan secara langsung. Dengan kata lain tidak ada
periakuan yhusus vyang diberikan kepada variabel vang
diteliti. (Ary, et al, 1982-382). Adapun metode yang diguna—
kan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analitis.
Hal 1itu sesual dquan tujuan kKhusus penelitian ini yaitu
menggambarkan keadaan vyang sedang berlangsung pada waktu
penelitian itu dilaksanakan. |

Wajud  yvariabel-variabel vang diteliti adalah
penguasaan teori membaca dan penguasaan struktur paragraf
merupakan variabel bebaps. Sedangkan variabel terikat adalah
kemampuan membaca bulm teks. Model penelitian dapat diliﬁat
pada gambar 1, paradigma penelitian pada hélaman 14.
Variabel 1, adalah penguasaan teori membaca (X1); variabel
2 adalah penguasaan struktur paragraf (X2); dan variabel 3,
kemampuan membaca buku teks (Y). |

Hasil vang diperoleh diaralisis secara deckriptif,
korelasi dan komparatif. Hal iri dilakukan dengan tujuan

untuk memperoleh kesimpulan obje¢ ktif, dengan harapan dapat



ywagraf dan tes untuk mengukur kemampuan membaca buku teks.
~za pertama digebut tes A, tes kedus disebut tea B, dan tes
yang ketiga disebut tes C_ Tes A dan B terbagl menjadi
senjadi dua bagian yaitu Al dan AZ serta Bl dan BZ. Tea Al
perbentuk esail dan A2 berbentuk objektif. EKemudian Bl
rerbentuk esai dan B2 berbentuk angket. Sedangkan untuk Tes
-~ berbentuk objektif. Bentuk tes geperti ini dimaksudkan
auntuk menjaga reliabilitas tes. Jadi, pada hakekatnya
retiga bagian masing-masing tes tersebut merupakan tes
pararel yang berbeda bentuk.

Jumlah item untuk masing-masing tes tersebut yaitu Al
dan Bl masing-masing 5 item tes subjektif. EKemudian AZ
dengan Jjumlah 40 item tes objektif dan B2 dengan angket 20
item. Sedangkan untuk C terdiri atas 40 item te=a objektif.
rhusus untuk tes kemampuarl membaca buku teks inl digunakan
buku yang berhubungan dengan pengajaran bahasa. Fotokopl
wuku ini akan dibagikan kepada responden bersama dengan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan. Pemilihan buku
ini sebagal pelengkap bahan tes didasarkan pada alasan
bahwa buku tersebut berhubungan dengan masalah pengajeran
bahasa dan organisasi penulisan memenuhi syarat buku teks
vang baik serta merubakan buku baru bagi mahasiawa. Untuk
item vang berbentuk esal setiap nomer diberi bobot 2.
asedangkan item objektif diberi bobot 0,5. Sistem penilaian
ini mengacu kepada skala konsep Cohen {1978:11). Sedangkan
langkah penyusunan angket dan tes tersebut dimaksudkan untuk

mamenuyhi syarat. reabilitas tes dan validitas isi.
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0. Frosedur Fengembangan Alat Pengumpul Data

Ketiga alat ukur di atas (alat ukur penguasaan teori
pembaca, penguasaan atruktur paragraf dan kemampuan membaca
puku teks) sebelum digunakan dalam situasi yang gebenarnya
terlebih  dahulu melalui fase pengembangan, yaitu pertama
akan diperlibatkan kepada se.jumlah pakar tentang membaca
nntud meminta sararn cehubungan dengan penentuan
validitasnya, dan dicari dava pembedanya dengan mengguiakan
ranus  delta. Langkah kedua membuat kisi-kisi. Kisi-kisi
dimaksudkan untuk memberikan gambararn menye luruh mengenal
rancangan alat pengumpulan data yang akan dirakit. Setelah
kisi-kisi dibuat baralah item-item tes dirunuskan
verdasarkan kisi-kisi tersebut. Selanjunya. tes tersebut
divaliditaskan melalui serangkaian uji coba vang dilakukan
terhadap &0 mahagigwa Vang merupakan bagilan populasi
penelitian. Penpgumpulan data dilakukan dengan menggunakan
bentuk instrumen penelitian, yang diberikan kepada subjek
peneliti untuk dikerjakan. Sesuail dengan variabel vang
diteliti maka disusunlah instrumen. variabel penguasaan
tegri membaca, penguasaan gtruktur paragraf dan kemampuan
membaca buku  teks dalam bhentuk tes subjektif dan tes
objektif pilihan ganda dengarn disediakan empat kemungkinan
jawaban vyang dipilih. Pengembangan instrumen penelitian
tersebut tersebut disusun berdasarkan definisi
operasionalnya {l1ihat pada bagian definisi operasional.

halaman 11-13) Gambaran lengkap proses dan hasil pengembanan
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alat pengumpul data untuk tiap variabel penelitian ini

diberikan mecara berturut-turut .

1. Pengembangan Instrumen Penguasaan Teori Membaca.

Pengembangan instrumen penguasaan teori membaca
disumin berdasarkan empat aspek vaitu meliputi langkah-
langkah cara mensurvel buku, cara mensurvei bab, cara
mengidentifikani ide-ide utama. dan cara membuat catatan/
ikhtisan pada waktu membaca. Langkah-langkah penyusunan
paket tes penguasaan teori membaca itu dilakukan untuk
memenuhi syarat-syarat validitas isi. Dengan demikian
penentuan validitic isi tes tersebut dapat juga menggunakan
analisia statistik. Untuk variabel penguasaan teori membaca,
dicucun pertanyaan subjektif & butir dan obyektif sebanyak
40 butir. Pertanvaan—pertanyvaan tersebut disusun didasarkan
pada- konsep Penguasaan Teori Membaca dengan liputan
pertanyaan berpedoman pada teori tentang membaca. Distfibusi
dan proporsi butir-butir pertanyaan tersebut diberikan dalam

kisi-kisi di bawah ini.



TAREL T
1SI TES PENGUASAAN TEORI MEMBACA

JENJANG DAN NOMOR ITEM
¥
|}

c1

| CARA MEN- 3,7,10, §
SURVET 15

BUKU

§ CARA MEN- 1 1,0,21 §
SURVETL 28,35 §
BAB ]

| 1DENTIFI- 31,36 §
KASI _
| cara wmmo- B 14,16 24,27, W
AT CATATAN 14 32,34

KISI-K

ASPEK YANG

11 27,5

2,13,19
25,40

a. WYaliditas

Yaliditas perangkat tes ini hanya ditekankan

an validitas konstruk, vaitu didasarkan

validitas isi 4

% tujuan yang ingio dicapal dalam

kan berdasarkan buku—buku  rujakan seperti

pada hakikatnya

2 vang diberi

tercantum di dAalam alat ukur ini.

didukung oleh daya pembeda dan reabilitas item-item

yansg diperhitungkan melalui uii coba.

pada

pada

pengajaran teori dan bahan

vang
Juga

asnal
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b. Reliabilitas

Dalam mengetahui sifat keterandalan alat pengumpul
data jni digunakan seperangkat tea yvang dilakukan dengan
jalan tes-retest. Pelaksanaan tes awal dilakukan pada
tanggal 12 Deasember 1991 terhadap 40 orang mahasiswa vang
merupakan bagian populasi penelitian ini, sedangkan pelaksa-
naan tes ulang (retest) dilakukan lime belas hari kemudian
terhadap mahasicwa yang Sama. yvaitu pada tanggal 27 Desember
1991.

Selanjutnyva setelah data hasil tes awal dan tes ilang
diperclel, skor—-skor yang didapat itu dikorelasikan dengan
meriggunakan uil korelasi. Sedangkan pengolahan data tersebut
dilakukan dengan ﬁeﬁggunakan program microstat. . Proses
perhitungan dapat dilihat pada lampiran Al. Dari hasil
perhitungan terasebut dapat diperoleh r antara X2 (Hasil Ten
Awal) dengan X2 (Hasil Tes Ulang) sebesar 0,93 vang signifi-
kan pada taraf kepercayaan o5% atau taraf kesalahan 0,05,
Forelasi ini dapat dirunjuk pada pembagian tingkat korglasi
menurut teori Guilford (19856:145), termasuk tinggi. Dengan
demikian alat ukur ini dapat diandalkan ataun terpercava.

Dalan menghitung tingkat kegukaran butir-butir tes
Penguasaan teori membaca digunakan rTumus sederhana vang
dilemukakan oleh Richard It. Deblssie (1874:114), yang telah
dirwdifikasi oleh Prawironegoro (1985:14) dan Juga sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Subino (1987:96) FRumus 1itu

zeliagal berikut
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Menurut Subino  (1987:105) dinyatakan bahwa semakin
pesar tingkat kesukaran berarti esemakin mudali butir tes yang
hergangkutan. Sebaliknya, zsemakin lebih kecil dari tingkat
tesukaran, berarti butir tes itu sukar. Rerdasarkan hasil
perhitungan tersebut. diketabui bahwa dari 60 butir tes vang
diujicobakan itu , 18 butir tes tergolong mudah, 33 butir
tea  tergolong sedang, dan 3 butis tes.yang tergolong sukar.
Dengan  demikian secara keseluruhian perangkat tes tersebut

termaculk ceaang.

d. Dava Fembeda
Daya pembeda butir-tmitir coal Penguasaanp Teori HMemba-
~a dianalieis dengan menggunakan rumus yvang dikemukakan o leh

Rirhard Deblaacie (1974:-:112). Fumunc itu sebagail berikut

(Bt - Br)

n

Eaterangan - TIp = Irdeks Pembeda
Rt = Tinlah jawaban Benar Kelompak Tinggi
Br = Junlah Jawaban Fenar Relompok Rendab

n A7TY Teotd



Herdasarkan hasil perhitungan yang termuat dalam
Jampiran Bl., dari 60 butir tes yang diujicobaka 20 butir
tes tergolong jelek (ditolak), 4 tergolong sedang (direvisi)
dan 36 butir tes tergolong baik (diterima).

Berdasarkan pertimbangan hasil uji reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda dari 60 item soal vang
diujicobakan hanya 39 soal yang memenuhi syarat untuk
digunakan, tetapi agar terjadi kegeimbangan Jjumlah butir
setiap aspek pertanyaan, jumlah soal ini dicukupkan 40 butir

soal dari scal-soal yang ada dengan modifikasi seperlunva.

2. Alat Ukur Penguasaan Struktur Paragraf (PSP)

Pengembangan alat ukur penguasaan struktur paragraf
disusun berdasarkan empat .aspek utama wyaitu meliputi
keterampilan membaca paragraf deduktif, paragraf induktif,
paragraf campuran dan paragraf deskriptif. Keempat aspek ini
disebar ke dalam tiga Jjenjang pemahaman, vaitu pemahaman
literal atau tersurat, pemahaman interpretatif atau tersirat
dan ﬁemahaman ektrapoletif/aplikatif atau terapan. Eeempat
aspek ini dijabarkan menjadi empat pulih butir pertanyaan.
Distribusi dan proporsi butir-butir pertanyaan tersebut

diberikan dalam kisi-kisi sebagai berikut :



TABEL T

RIST-KIST TES PENGUASAAN STRURTUR PARAGRAF

JENJANG DAN NOMOR ITEM

| 3.6,9, 11'
1 .DEDUKTIF 14,25.29 17,23
} 2 okt 1,10,13 22 27,
16, 18,21
26,35
4,8,15, 31 &
24,28
IIIIIIIIIIII IIIIIIIII IIIIIIIII

a. Validitas

ASPEEK YANG

DINTLAIX

10 25

11 | 27,5 §

3.CAMPURAN 16

B 3 DESKRIP-
TIF

100

-

. ™ x|

: . o
o

Dalam menjamin validitas alat ukur penguasaan struktur
paragraf ini dilakukan analisis rasional atau pertimbangan
logia, dan unsur pokok vang menjadi tujuan adalah validitas
isi dan validitas konstruknya. Namun demikian, bukan berarti
bahwa validitas lain tidak pentinz. Dengan p¢ rkataan lain,

berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat.

hb. Reliabilitas
Untuk mengetahui relisbilitas atau kete:r percayaan alat
ukur ini ditempuh prosedur yang sama dengan }ang dilakukan

terhadap alat ukur penguasaan teori membaca. Proses perhi-
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cungan dapat dilihat pada lempiran Bl. Dari hasil perhi-
(unggan tersebut diperoleh r antara X2 (Hasil Tes Awal)
dengan X2 (Haail Tes Ulang) sebesar 0.97 yang signifikan
pada tingkat terpercaya 95%. Korelasi ini wenurut Guilford
rermasuk korelasi tinggi. Dengan demikian alat ukur inl

nemenithl syarat reliabilitas.

c. Tingkat Kesukaran

Untuk menghitung tingkat kesukaran butir-butir =sosal
struktur paragraf dihitung dengan menggunakan prosedur yang
sama dengan tes sebelumnya. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut diketahul bahwa dari 60 Boal yang diujicobakan 17
butir soal tergolong mudah, 35 butir soal tergolong sedang,
dan B8 butir soal tergolong sukar. Secara keaeluruhan tes
tersebut tergolong sedang. Proses perhitungan tingkat kesu-

karan soal alat ukur ini dapat dilihat pada lampiran B2.

d. Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda butir-butir tee ini
digunakan rumus yang telah disebutkan sebelumnya dengan
prosedur perhitungan yang sama pula yakni rumus yang
dikemukakan oleh Richard Deblassie (1974:112). Dari hasil
perhitungan tersebut diketahui bahwa daro 60 soal yang
diujicobakan 20 soal tergolong jelek ( ditolak ), 3 butir
soal tergolong sedang, dan 37 butir soal tergolong baik

{diterima}
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Berdasarkan pertimbangan hasil wli coba terhadap
perangkat tes 1ini akhirnys diperoleh 38 butir aoal yang
pemenuhi syarat untuk digunakan, termasuk yang sudah dire-
¢isi. Untuk menjaga keseimbangan jumlah butir untuk setlap
aspek pertanyaan , jumlah soal ini dicukupkan 40 butir

dengan mengambil dua butir goal yvang sudah direvisi.

%z. Pengembangan Instruaen Kemampuan Meambaca Buku
Teks

Pengembangan {nstrumen kemampuan membaca buku teks
disusun berdasarkan empat aspek utama kemampuan membaca,
yaitu kemampuan mensurvel buku, kemampuan mengurvei bab,
kemampuan mengidentifikasi ide—ide vutama dan kemampuan
membuat catatan pada waktu membaca. Keempat aspek inl
disebarkan ke dalam suatu Jenjang pemahaman, yaitu
ekstrapolatif/aplikatif. Aspek Jenis pemahaman init
dijabarkan menjadi lima butir pertanyaan subyektif dengan
menggunakan sebuah buku teks bacaan.

Untuk memperjelas uraian di atas, berikut ini diberi—
kan kisi-kisi kemampuan membaca yang menggambarkan sebaran
dan proporsi butir-butir pertanyaan yang disajikan berdasar-

kan aspek—aspek kemampuan membaca buku teks yang ditanyakan.
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TABEL I

KISI-KISI TES KEMAMPUAN MEMBACA BURU TEKS

KEMAMPUAN
MENGIDEN-
TIFIEASIT

IDE UTAMA

a. Validitas

Untuk menjamin validitas atau kete patsasaran alat
pengumpul data kemampuan membaca tidak dilakukan melalui uji
coba, melainkan melalui proses pertimbangan logis atau
analisis rasional menurut kebutuhan data vang
diinginkan. Ini dilakukan dengan prinsip bahwa suatu alat
ukur dikatakan wvalid atau sah Jika alat tersebut dapat
mengukur hal yang memang ingin diukur atau segual
dangan sasarannya. Inil sejalan dengan pandangan Subino
(1987:119) vang mengatakan bahwa validitas 1itu adalabh

tingkat ketepatan alat ukur dalam pengunkur apa  yang harus
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diuvkur atau seberapa baik suatu alal ukur dapat mengemhan
pugasnya. Dengan perkataan lain, selama suatu alat ukur 1itu
{apat mengukur hal yang memang dirancang untuknya, selama

;tu pula alat tergebut dikatakan valid.

5. Reliabilitas

Untuk mendukung kesahihan alat pengumpul data kemam-
puan membaca buku teks ini, di samping melalui pertimbangan
logis seperti di atas, juga diadakan uji reliabilitas. Uji
reliabilitas yang dimaksud di sini jalah reliabilitas peni-
lajan penimbang. Penimbang dilakukan oleh tiga orang Yyang
diminta untuk menilai tiga aspek yaltu bentuk pernyataan,
makna atau isi pernyataan, dan struktur bahasa pernyataan.
Hasil penilaian terhadap pernyataan—pernyataan tersebut
diklasifikasi menjadi figa jenjang hasil penilaian, yaitu
baik, kurang terarah, dan tidak jelas. Pernyataan atau
pertanyaan vang dinilai baik diberi bobot 3, vyang dinilai
kurang terarah diberi bobot 2, dan yang tidak Jjelas diberi
bobot 1.

Hasil pertimbangan dari tiga penimbang tersbut diolah
untuk diketahuil reliabilitasnya dengan menggunakan rmemus di

bawah ini

reliabilitas
sumber wvariasi darl soal
sumber variasi dari kekeliruhan

Xeterangan : rtt
vt
vkk

Mo
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Berdasarkasn hasil perhitungan tersebut semua butir
gsoal vang jumlehnya 5 item itu dapat digunakan. Soal terse-—
put dapat dilihat pada lampiran A.1 dan hasil perhitungan

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran Bl.a.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data vang dilakukan dalam penelitian
ini ada dua, yang pertama vaitu analisis verbal (Deskriptif)
dengan maksud untuk menjaﬁab kelompok pertanyaan pertama dan
memenuhi tujuan pertama penelitian ini. Sedangkan yang
kedua, vaitu analisis statistik dangan maksud untuk menJjawab
kelompok pertanyaan dan memenuhi tujuan penelitian vyang
kedua.

Untuk analigis statistik ada dua langkah analisis yansg
dilakukan yaitu analisis sifat data dan anlisis data.
Analisis gifat data dilakukan dengan: (1) pengujian
normalitas data: (2) peangujian linieritas, dan {3)
pengujian homogenitas.

Untuk menguji normalitas data digunakan pendekatan

CHI kuadrat (Xz) dengan menggunakan rumus di bawah ini.

Eeterangan : X2 Kuadrat CHI yang dicari
Frekuensi yang tampak

Frekuensi yang diharapkan

Hh
or
1o I
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Pengolahannya dilakukan dengan menggunakan program
E)engolahan data microstat. Data perdistribusi normal apabila
2 hitung lebih kecil daripada XZ tabel dengan derajdat
gebebasan dan tingkat kepercayaan tertencu. Untuk mengudl
jinieritas regresi variabel dependen atas variabelﬂvariabel

predikator digunakan uwji F dengan rumus seperti berikut =

{ Rochman Natawidjaja, 1888 : 49)

Keterangan :
Rasio korelasi antara kedua pangkat skor

= Besarnya gampel
k ~ Banyaknya baris/kelas intevval skor

- EKoefisien korelasi antara kedua perangkat skor
Penggolongan dilakukan dengan menggunakan program
pengolahan daté_IDTUS 123 versi 2.3. Garis regresi dikatakan
linier Jika F hitung lebih kecil daripada F tapel dengan
derajat kebebasan dan tingkat kepercayaan tertentu. U311
liniaritas 41 atas Jjuga dibuatkan visualisasi acatterplotnya
dengan menggunakan Microstat.

Untuk menguji homoginitas Jusga digunakan uwji F dengan

menggunakan_rumus sebagal berikut =

(POPHAN & STROTNIE, 1973:13L)

Ecefisien homogenitas
variabel terbesar
variabel terkecil

Keterangan : F

<
or
ol



114

Variabel-variabel dikatakan homogen apabila F hitung
lebih kecil daripada F tabel dengan derajat kebebasan dan
ringkat kepercayaan tertentu. Pengujian homoginitas ini
dilakukan dengan menggunakan program penggolongan data LOTUS

Untuk menganalisis hubungan antara variabel—-variabel
predikator dengan variabel dependen yang akan menjawab
ke lompok pertanyaan penelitian yang kedua, dipgunakan anali-
sic regresi saederhana dan analisis regresci ganda. Untuk
vangterakhir ini pengolahan semua dilakukan dengan mengguna—

kan program pengolahan data Microstat.





